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Abstract. Plastic waste is still a global problem that has not been
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cleaning staff with plastic waste management behavior in Purwasari

Village, Dramaga District, Bogor Regency. A quantitative research
Keyword: method with a cross-sectional research design was used. The sampling
Waste; Plastic waste; technique was carried out using purposive sampling with 37
Waste management respondents with a total eligible sample of 16 respondents. The

research results show that there is relationship between knowledge (p-
value=0.039), attitudes (p-value=0.007), the availability of
infrastructure (p-value=0.012), cleaning staff (p-value=0.003), and
plastic waste management behavior. Based on the findings from the
results of this research, it is hoped that there will be initiation of
improvements to waste management facilities and facilities. Apart
from this, there is also a need for outreach and assistance activities for
the community regarding plastic waste management to increase
community knowledge and attitudes in managing plastic waste.

Abstrak. Sampah plastik masih menjadi masalah global yang belum
terselesaikan hingga saat ini. Indonesia menghasilkan sampah
sebanyak 68,5 juta ton pada tahun 2021. Dari jumlah tersebut, sekitar
17% atau sekitar 11,6 juta ton merupakan sampah plastik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap,
ketersediaan sarana prasarana, dan petugas kebersihan dengan perilaku
pengelolaan sampah plastik di Desa Purwasari Kecamatan Dramaga
Kabupaten Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Analisis data
menggunakan uji Chi-square. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan accidental sampling, yaitu warga dengan jumlah
responden sebanyak yang 37 orang yang memenuhi syarat dan
sejumlah 16 responden yang mengisi kuesioner dengan lengkap. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan pengelolaan sampah plastik (p-value=0.039), sikap (p-
value=0.007), ketersediaan prasarana (p-value=0.012), petugas
kebersihan (p-value =0,003), dan perilaku pengelolaan sampah plastik.
Pengetahuan, sikap, ketersediaan sarana, petugas kebersihan
berhubungan dengan perilaku pengelolaan sampah plastik
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Berdasarkan temuan hasil penelitian tersebut, diharapkan ada inisiasi
perbaikan sarana dan prasarana pengelolaan sampah. Selain itu juga
perlu adanya Kkegiatan sosialisasi dan pendampingan kepada
masyarakat mengenai  pengelolaan sampah plastik  untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam mengelola
sampah plastik.

Kata Kunci: Coresponden author:
Sampah; Email: desy.sulistiyorini@yahoo.com
Sampah plastik; ®

Pengelolaan sampah @:—H

artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY -4.0

PENDAHULUAN

Produksi dan konsumsi plastik telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Plastik banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena karakteristik plastik yang baik seperti bobotnya yang
ringan, kuat, tahan lama, terjangkau, tahan korosi, dan biaya produksi yang rendah (Babayemi et al.,
2019). Penggunaan produk plastik sekali pakai yang berlebihan telah menimbulkan dampak ekonomi
yang parah secara global, dengan produksi sekitar 400 juta ton sampah plastik per tahun, diperkirakan
akan mencapai 1.100 juta ton pada tahun 2050 (Kanchan et al., 2024). Dampak ekonomi dari produksi
dan konsumsi plastik berupa biaya ekonomi dari polusi plastik termasuk biaya kerugian atas dampak
pada lingkungan yang menjadi berserakan dari sampah plastik, termasuk pada sektor pariwisata, dan
biaya yang terkait dengan masalah kesehatan yang timbul akibat paparan bahan kimia terkait plastik
(Nikiema and Asiedu, 2022).

Sampah adalah hasil dari aktivitas masyarakat yang merupakan sisa dari produk atau barang
yang nilainya berkurang setelah digunakan, sehingga sisa ini dibuang atau tidak digunakan lagi
(Agnimaya et al., 2022). Produksi sampah plastik global saat ini adalah sekitar 3,5 juta metrik ton per
tahun, dengan proyeksi peningkatan menjadi 25.000 juta metrik tok pada tahun 2040 (Kumar et al.,
2021; Vuppaladadiyam et al., 2024). Secara global, 42% dari keseluruhan produksi plastik
diperuntukkan pada sektor pengemasan, sementara 17% dikonsumsi oleh sektor konstruksi, hal ini
menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap timbulan sampah plastik (Rafey and Siddiqui, 2023).
Sayangnya, Lebih dari 40% plastik yang diproduksi dirancang untuk sekali pakai, sehingga
berkontribusi terhadap produksi sampah plastik yang berlebihan (Martina Zufiiga, Aranda and Rivas,
2023; Kanchan et al., 2024).

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia
memproduksi 68,5 juta ton sampah pada tahun 2021. Dari jumlah tersebut, sekitar 17% atau sekitar
11,6 juta ton adalah sampah plastik. Hal ini menunjukkan peningkatan masalah sampah dibandingkan
dengan tahun 2020, di mana produksi sampah mencapai 67,8 juta ton. Sampah plastik menyumbang
sebesar 17% dari total sampah tersebut. Dari total sampah yang dihasilkan, 55,87% telah dikelola
sedangkan 44,13% sisanya belum terkelola (Sasoko, Deradjat et al., 2022).
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Sampah plastik mempunyai dampak besar dan beragam terhadap lingkungan, mempengaruhi
ekosistem daratan, perairan, dan atmosfer. Sifat plastik yang tidak dapat terurai secara hayati berarti
plastik dapat bertahan di lingkungan dalam jangka waktu yang sangat lama, sehingga menyebabkan
masalah polusi yang signifikan (Agha et al., 2022; Singh, Bharathi and Jacob, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa kantong plastik, salah satu bentuk sampah plastik yang paling umum,
membutuhkan waktu sekitar 100 tahun untuk terurai secara efektif di alam (Dey et al., 2024). Plastik
sintetis konvensional, seperti polietilena (PE), polietilena tereftalat (PET), dan polistirena (PS), sangat
tahan terhadap proses penguraian alami. Bahan-bahan ini dapat bertahan di lingkungan selama beberapa
dekade hingga berabad-abad. Sebagai contoh, PET, karena kristalinitasnya yang tinggi, diproyeksikan
membutuhkan waktu lebih dari 50 tahun untuk terurai di lingkungan alami dan bahkan lebih lama lagi
dalam kondisi lautan karena suhu yang lebih rendah dan ketersediaan oksigen (Mohanan et al., 2020).
Demikian pula, degradasi PS di lautan berjalan lambat, dengan hanya 20% dari bahan yang terdegradasi
dalam waktu yang lama, sementara sisanya terus melayang sebagai mikroplastik (Kimukai et al., 2022).
Di tempat pemrosesan akhir sampah (TPA), plastik sintetis diperkirakan tidak terdegradasi dan tetap
bertahan selama ratusan tahun (Putman et al., 2023).

Polusi akibat sampah plastik berdampak negatif terhadap kesehatan manusia, dengan berbagai
masalah kesehatan yang terkait dengan sampah plastic (McCormick et al., 2020). Salah satu zat
berbahaya yang paling terkenal dalam plastik adalah bisphenol A (BPA), bahan kimia yang digunakan
dalam produksi plastik polikarbonat dan resin epoksi. BPA adalah pengganggu endokrin, yang berarti
dapat mengganggu sistem hormon, yang berpotensi menyebabkan masalah reproduksi, perkembangan,
dan metabolisme. Ftalat, kelompok bahan kimia lain yang biasa ditemukan dalam plastik, digunakan
sebagai pemlastis untuk meningkatkan fleksibilitas. Bahan ini juga dikenal sebagai pengganggu
endokrin dan telah dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan reproduksi dan
perkembangan (Proshad et al., 2017; Stevens et al., 2023). Selain itu, pembakaran sampah plastik
semakin memperparah pelepasan zat-zat beracun. Pembakaran plastik, terutama yang mengandung
polivinil klorida (PVC), melepaskan dioksin, furan, dan bifenil poliklorinasi (PCB), yang sangat
beracun dan dapat menyebabkan kanker, kerusakan saraf, dan masalah pernapasan (Vermaet al., 2016).

Selain itu plastik yang terurai akan menghasilkan mikroplastik. Mikroplastik didefinisikan
sebagai partikel plastik kecil, biasanya berukuran kurang dari 5 mm, yang berasal dari penguraian
plastik yang lebih besar atau diproduksi dengan ukuran tersebut untuk aplikasi tertentu (Saeedi, 2024).
Manusia terpapar mikroplastik dan bahan kimia beracun terkait melalui jalur inhalasi, ingesti, dan
kontak kulit langsung sepanjang siklus hidup plastik, sehingga memperburuk masalah kesehatan
Masyarakat (McCormick et al., 2020). Paparan sampah plastik dan mikroplastik dalam jangka panjang
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk kanker, perubahan fisiologi, dan munculnya
penyakit kronis. Selain itu, mengonsumsi produk hewani yang terkontaminasi oleh plastik berhubungan

dengan kematian, terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan, serta perubahan fisiologi, sehingga
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menyoroti konsekuensi jangka panjang dari paparan sampah plastik (Nyika, 2021). Pada penelitian
sebelumnya juga dilaporkan bahwa mikroplastik telah ditemukan di paru-paru manusia, urin, darah, dan
air susu ibu karena proses pengelolaan sampah plastic dan daur ulang sampah plastic yang tidak berjalan
dengan baik (Devgan et al., 2024)

Berdasarkan studi pendahuluan dengan cara melakukan wawancara kepada beberapa warga
Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor diperoleh informasi bahwa sebagian besar
warga masih melakukan pengelolaan sampah plastik dengan cara dibakar karena kurangnya akses
terhadap fasilitas dan sarana pengelolaan sampah sehingga hai ini berdampak kepada lingkungan dan
kesehatan. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, ketersediaan sarana
dan petugas kebersihan dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik di Desa

Purwasari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kampung Cisasah Masjid, Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga,
Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dilakukan melalui kuesioner
yang diberikan kepada responden. Pengumpulan data berlangsung pada bulan Juli 2024 dengan
partisipasi yang bersifat sukarela. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik accidental sampling
yaitu 60 ibu rumah tangga yang peneliti jumpai di kampung Cisasah Masjid. Setelah diseleksi dengan
kriteria inklusi yaitu merupakan warga kampung Cisasah Masjid, mampu membaca dan menulis, dan
bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dengan kriteria inklusi tersebut, 37 responden ibu rumah
tangga dipilih untuk menjadi responden. Dari 37 responden tersebut, hanya 16 kuesioner yang terisi
lengkap dan eligible untuk diikutsertakan dalam analisis data dengan uji Chi-Square.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan pertanyaan yang dibagi dalam lima
kategori: 1. Pengetahuan terkait pengelolaan sampah plastik. Responden diberikan pertanyaan terkait
sampah plastik dan pengelolaan sampah plastik dengan pilihan jawaban “Benar” dan “Salah” 2. Sikap
responden terkait pengelolaan sampah plastik yang diberikan dalam pertanyaan-pertanyaan dengan
skala Likert untuk menilai sikap responden terhadap pengelolaan sampah plastik dengan pilihan
jawaban (Sangat setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat tidak setuju), 3. Pertanyaan terkait
ketersediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah plastik dengan pilihan jawaban “Ya” dan
“Tidak”, 4. Pertanyaan terkait petugas kebersihan dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak™, 5.
Perilaku terkait pengelolaan sampah plastik diberikan dalam skala Likert yang dimodifikasi dari
penelitian sebelumnya dengan modifikasi menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Kuesioner yang
digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas (Mustopa and Sulistiyorini, 2022)

Data ditabulasikan dalam spreadsheet Excel dan absolut dilakukan penghitungan distribusi
frekuensi relatif dari semua variabel penelitian dihitung menggunakan SPSS. Bila perlu, kelompok
tertentu, usia, kelas, di mana dievaluasi secara terpisah untuk mendapatkan wawasan terkait dengan

perilaku tertentu. Analisis data melalui Uji Chi-Square dilakukan secara univariat untuk melihat
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distribusi frekuensi di tiap-tiap variabel, sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan

antar-variabel.

HASIL PENELITIAN

Analisis univariat (Tabel 1) dilakukan terhadap semua variabel penelitian, yaitu pengetahuan,
sikap, ketersediaan sarana, petugas kebersihan, dan perilaku. Hasil studi menunjukkan bahwa 8 (50%)
dari responden menunjukkan perilaku yang baik, sedangkan 8 (50%) responden menunjukkan perilaku
yang kurang baik. Sebanyak 10 (62.5%) responden memiliki pengetahuan yang baik, sementara 11
(68.8%) responden menunjukkan sikap yang baik. Temuan juga mengindikasikan bahwa 9 (56,3%)
responden memiliki ketersediaan sarana yang baik, dan 8 (50%) responden mendapatkan penilaian baik
terkait petugas kebersihan.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan variabel penelitian

Variabel Frekuensi Persentase
Pengetahuan

Kurang Baik 6 37.5
Baik 10 62.5
Sikap

Kurang Baik 5 31.3
Baik 11 68.8
Ketersediaan sarana prasarana

Kurang Baik 7 43.8
Baik 9 56.3
Petugas kebersihan

Kurang Baik 8 50
Baik 8 50
Perilaku pengelolaan sampah plastik

Kurang Baik 8 50
Baik 8 50

Berdasarkan hasil analisis bivariat (Tabel 2), diketahui bahwa dari 6 responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik, 5 responden (83.3%) tidak melakukan pengelolaan sampah plastik dengan
baik. Di sisi lain, dari 10 responden yang memiliki pengetahuan baik, 3 responden (30%) tidak
melakukan pengelolaan sampah plastik dengan baik.

Hasil uji Chi square menunjukkan nilai p = 0,039, yang mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah plastik di Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 5 responden yang bersikap kurang baik, terdapat 5
responden (100.0%) yang memiliki sikap kurang baik terkait pengelolaan sampah plastik. Hasil uji Chi
square diperoleh p value=0,007, menunjukkan hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik di Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten

Bogor. Karena dari hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang signifikan, maka dapat dilakukan
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analisis lebih lanjut didapatkan nilai Odds Ratio (OR) = 3.667 (1.397 — 9.624), yang artinya responden
yang bersikap baik berpeluang 3,6 kali berperilaku baik dalam melakukan pengelolaan sampah plastik,

dibandingkan dengan responden sikap yang kurang baik.

Tabel 2 Analisis Hubungan Variabel-Variabel dengan Perilaku Pengelolaan Sampah Plastik

Perilaku pengelolaan sampah plastik

Kurang

Variabel ik (n=
n=g)  Baik(=8) 1o p-value OR (95% ClI)
n % n %
Pengetahuan
Kurang baik 5 83.3 1 167 6 0.039 11.667 (0.922 -
. ’ 147.563
Baik 3 300 7 700 10
Sikap
Kurang baik 5 1000 O 0.0 5 3.667 (1.397 —
0.007
. 9.624)
Baik 3 273 8 727 11
Ketersediaan sarana
Kurang baik 6 85.7 1 143 7 0.012 21.000 (1.504 —
) ' 293.253
Baik 2 222 7 718 9
Petugas kebersihan
Kurang baik 7 87.5 1 125 8 0.003 49.000 (2.531 -
. ' 948.619)
Baik 1 125 7 875 8

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa dari 7 responden yang memiliki ketersediaan sarana kurang
baik, terdapat 6 responden (85.7%) yang kurang baik dalam melakukan pengelolaan sampah plastik.
Sedangkan pada 9 yang memiliki ketersediaan sarana baik, terdapat 2 responden (22.2%) yang tidak
melakukan pengelolaan sampah plastik Dari hasil uji Chi square diketahui ada hubungan antara
ketersediaan sarana dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik (p-value=0,012).
Sedangkan hasil Odds Ratio menunjukkan bahwa responden yang memiliki ketersediaan sarana
berpeluang 21 kali berperilaku baik dalam melakukan pengelolaan sampah plastik, dibandingkan
dengan responden yang tidak memiliki ketersediaan sarana.

Untuk variabel petugas kebersihan, dari 8 responden yang memiliki petugas kebersihan kurang
baik, terdapat 7 responden (87.5%) yang kurang baik dalam melakukan pengelolaan sampah plastik
Sedangkan, dari 8 responden yang memiliki petugas kebersihan baik, terdapat 1 responden (12.5%)
yang kurang baik dalam melakukan pengelolaan sampah plastik. Dari hasil uji Chi square, diperoleh p-
value sebesar 0,003, artinya tidak ada hubungan antara petugas kebersihan dengan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan sampah plastik di di Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor.
Penelitian ini telah melalui uji etik dan mendapatkan ethical clearance dengan nomor No0.9849/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/VI11/2024.
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PEMBAHASAN
Hubungan pengetahuan dan perilaku pengelolaan sampah plastik

Hasil penelitian menunjukkan p value = 0,039, yang berarti bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik. Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara pengetahuan ibu rumah tangga dengan perilaku mengelola sampah plastik dengan nilai p = 0,000
(p < 0,05) di Dusun Kedesen, Kelurahan Kradenan, Kecamatan Kaliwungu Semarang (Setyowati and
Mulasari, 2013). Penelitian yang lain juga menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pengelolaan sampah. Dalam penelitian tersebut, berdasarkan uji Spearman menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan mempunyai hubungan signifikan terhadap perilaku pengelolaan sampah
(p=0,014) dengan hubungan yang sangat lemah (Rs=0,194). Nilai positif Rs menunjukkan bahwa
semakin baik pengetahuan maka perilaku pengelolaan sampah akan semakin baik (Deta Lustiyati,
Stulasyqin Fadli and Puspitawati, 2022). Penelitian di Distrik Phuoc Long, pedesaan yang terletak di
barat laut provinsi Bac Lieuini di Vietnam, telah ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga dengan korelasi positif (r = 0.566 dan
p-value = 0.001). Terlihat bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik terhadap
pengelolaan sampah cenderung menunjukkan praktik pengelolaan sampah yang lebih baik (Giao and
Thien, 2022). Menurut asumsi peneliti, pengetahuan berhubungan dengan perilaku terhadap
pengelolaan sampah plastik karena pengetahuan memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan
perilaku terhadap pengelolaan sampah plastik. Selain itu, pengetahuan lingkungan secara signifikan
mempengaruhi sikap dan niat individu untuk terlibat dalam perilaku daur ulang dan pemilahan sampah.
Pengetahuan juga menjadi modal utama bagi masyarakat untuk membekali diri dengan keterampilan
praktis dalam pengelolaan sampah plastik dan serta penghargaan terhadap nilai-nilai lingkungan serta

mendukung dalam mempromosikan perilaku pengurangan plastik.

Hubungan sikap dan perilaku pengelolaan sampah plastik

Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara sikap dengan perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah plastik (p-value = 0.007). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
di Desa Muntoi yang menunjukkan bahwa ada hubungan aspek sikap masyarakat terhadap pengelolaan
sampah rumah tangga (p-value=0.037) (Akbar, Sarman and Gebang, 2021). Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan studi yang dilakukan sebelumnya pada 180 responden dengan lokasi penelitian yaitu di
pusat perbelanjaan modern (Transmart Padang), toko modern (Minimarket Budiman) dan pasar
tradisional (Pasar Raya Padang). Dalam penelitian tersebut, hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan antara sikap dengan partisipasi masyarakat dalam penerapan kebijakan pengurangan
penggunana kantong plastik di Kota Padang dengan p-value sebesar 0,043 (Syifa Tiara Nabila and
Gilang Anugerah Munggaran, 2023). Pada penelitian yang lain juga diketahui bahwa terdapat hubungan
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bermakna antara sikap dengan tindakan pengelolaan sampah rumah tangga dengan hasil nilai p-value
sebesar 0,022 (Agustin, Nurlailia and Sulistyorini, 2022).

Menurut asumsi peneliti, sikap dan perilaku dalam pengelolaan sampah plastik saling terkait
erat, di mana sikap positif terhadap lingkungan mempengaruhi tindakan sehari-hari. Jika seseorang
memiliki sikap yang mendukung pelestarian lingkungan dan memahami dampak negatif sampah plastik,
mereka cenderung mengadopsi praktik pengelolaan sampah plastik yang lebih baik, seperti mendaur
ulang dan mengurangi penggunaan plastik. Pengetahuan tentang dampak sampah plastik dapat
mendorong individu untuk mengambil tindakan proaktif dalam pengelolaan sampah plastik, seperti
memilah sampah plastik dengan benar dan memilih alternatif ramah lingkungan. Oleh karena itu, sikap
yang positif dan pemahaman yang mendalam adalah kunci untuk perilaku pengelolaan sampah yang

efektif dan berkelanjutan.

Hubungan ketersediaan sarana dan perilaku pengelolaan sampah plastik

Hasil penelitian menunjukkan hubungan ketersediaan sarana dengan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan sampah plastik (p-value = 0,012). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
dengan hasil uji chi-square yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara ketersediaan
sarana tempat sampah dengan tindakan pengelolaan sampah rumah tangga. Hal tersebut dibuktikan
melalui nilai p-value yaitu 0,000 yang lebih kecil daripada nilai a (nilai p = 0,000 < 0,05) (Agustin,
Nurlailia and Sulistyorini, 2022). Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya di Kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok yang menunjukkan adanya hubungan antara
ketersediaan sarana prasarana dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik dengan
p-value = 0.000 (Mustopa and Sulistiyorini, 2022). Penelitian yang lain yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Karanganyar Dari hasil analisis statistic p value 0,044 yang berarti bahwa terdapat
hubungan antara ketersediaan sarana dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah pada
wilayah kerja Puskesmas Karanganyar (Fadhilah and Wijayanti, 2023).

Menurut asumsi peneliti, ketersediaan sarana dan prasarana berhubungan erat dengan perilaku
dalam pengelolaan sampah plastik karena fasilitas yang memadai memudahkan individu untuk
menerapkan praktik yang efektif. Sarana seperti tempat sampah terpisah, fasilitas daur ulang, dan pusat
pengolahan sampah berperan penting dalam mendukung perilaku proaktif, seperti memilah dan
mendaur ulang sampah plastik. Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan ini meliputi aksesibilitas
fasilitas, di mana semakin mudah diakses fasilitas tersebut maka akan semakin besar kemungkinan
individu untuk menggunakannya. Maka, dengan sarana prasarana yang memadai dan mudah diakses,
perilaku pengelolaan sampah plastik yang baik lebih mungkin diadopsi, sehingga meningkatkan

efektivitas pengelolaan sampah dan mendukung keberlanjutan lingkungan.

Hubungan petugas kebersihan dan perilaku pengelolaan sampah plastik
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara petugas kebersihan dengan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik (p-value = 0,003). Hal ini sejalan dengan studi yang
dilakukan di Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Kota Depok yang diperoleh hasil p-value =
0.001 yang berarti bahwa terdapat hubungan antara variabel petugas kebersihan dengan perilaku
pengelolaan sampah plastik. Pada penelitian tersebut, diperoleh juga nilai korelasi pada uji Rank
Spearman sebesar 0.173 membuktikan korelasi sangat lemah. Korelasi sangat lemah menunjukkan
semakin tinggi peran petugas kebersihan maka semakin tinggi perilaku pemilahan sampah (Juniarti
and Nina, 2022).

Menurut asumsi peneliti, petugas kebersihan memegang peranan krusial dalam pengelolaan
sampah plastik karena mereka terlibat langsung dalam setiap tahap proses, mulai dari pengumpulan
hingga pemilahan dan pengelolaan sampah. Ketelitian petugas dalam memilah sampah plastik dari jenis
sampah lainnya sangat mempengaruhi efisiensi sistem pengelolaan sampah secara keseluruhan.
Kepatuhan mereka terhadap prosedur yang telah ditetapkan juga berperan penting dalam memastikan
bahwa sampah dikelola dengan benar dan efektif. Tanpa ketelitian dan kepatuhan petugas kebersihan,
proses pengelolaan sampah bisa menjadi tidak efektif, yang berdampak negatif pada upaya daur ulang
dan pengurangan sampah plastik. Oleh karena itu, keberhasilan sistem pengelolaan sampah plastik
sangat bergantung pada perilaku dan komitmen petugas kebersihan dalam menjalankan tugas mereka
dengan tepat dan sesuai standar dan kesadaran lingkungan, petugas kebersihan dapat lebih mendukung

pengelolaan sampah plastik yang efisien dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan, sikap, ketersediaan sarana, petugas kebersihan berhubungan dengan perilaku
pengelolaan sampah plastik. Berdasarkan temuan dari penelitian ini, disarankan untuk melakukan
perbaikan menyeluruh dalam fasilitas dan sarana pengelolaan sampah plastik serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, khususnya petugas kebersihan. Langkah-langkah ini termasuk
penyediaan tempat sampah yang lebih efisien dan mudah diakses, sistem pengangkutan sampah yang
memadai, serta pelatihan intensif bagi petugas kebersihan tentang teknik pemilahan dan pengelolaan
sampah yang efektif. Selain itu, penting untuk melaksanakan program penyuluhan dan pendampingan
yang komprehensif bagi masyarakat guna meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap
pengelolaan sampah plastik. Program ini harus mencakup pelatihan mengenai dampak sampah plastik,
cara memilah dan mendaur ulang sampah dengan benar, serta promosi praktik ramah lingkungan.
Dengan kombinasi perbaikan sarana, peningkatan keterampilan petugas, dan pendidikan masyarakat,
diharapkan perilaku pengelolaan sampah plastik dapat ditingkatkan secara signifikan, menghasilkan

sistem pengelolaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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